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1. Pengertian Pendidikan Keluarga
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Untuk mengetahui lebih lanjut tentang apa pendidikan
keluargs itu. Maka untuk lebih jelasnya akan dikemukakan
terlebih dahulu beberapa pendapat para ahli tentang
rendidikan.

Menurut Prof. Lodgo dalam bukunya Philosophy of
education dinvatakan sebagsil berihkut

Everything we sa

<

, thing, or do educates us, no les

w

than wat iz sazid cor done to us by other being, animate or
inanimate. In this winder sense, life is education, and

education ig 1ife.

"Segala sesuatu yang kits kstaksn, pikirken,
keriakan, mendidik kita, tidak berbeda dengsn apa yang
kita katakan atan yanﬁ dilakuksasn sesuatu kepsds kita,
baik dari benda-bends hidup maupun dari benda-bends

adalah

mati. Dalam pengertian vang luass ini hidup
. %
ndidikan, dan pendidikan adslsh hidup. <
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e
Menurut S.A Bransta dkk ;

ng sengsz

k"

T a
2 ung maupun tidak langsung, untuk
bantn znak dalam prerkembangdsasnnysa merniju

Sedanghkan menvrut Ahmad
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Pendidikan 1 h bimbingan atau pimpinan gecars
sdar oleh oi pendidik terhadap pe erkembangan jasmani

ala
g id
dan rohani =i terdidik menuju terbentuknyas kepribadiar

—

vang utams.
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digimpulkan banwa pendidikan ialah u sha vang sengaja
dilskukan =secars sadar oleh si pendidik terhadap anak
didik untuk mengembanghan potensi yang ada, baik Jjasmani
ataupun rohani, supaysa ahsdxd didik itu menjadi 1lebih

dewassa.

Pads pembshasan tersebut distss disebutkan bahwa

keluargs mer: 18T lemtagsa vang ikut
bertanggung 15w pendidikan yang ikut
menentukan berhaeil ataun tidaknya pendidikan ansk.

Kelnargs wmerupzlan pendidikan yang pertama dan yang

wtams, ksrena dalam keluargs inilah ansk pertams-tans
mendapathkan pendidikan, dan dikatakan utama karens

didikan dan bimbingan anak itu paling bans =2k dilaskesanakan

Nabi yasng berbunyi

g \ o . .
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Artinvs D i bahwasanyva is berkats
b ds : "Tidsk seorsng Jro
o zhir melsinkan disa dalam
k kedusa orasng tuanysalah yang
m 1ad1 Yahudi, Nasrani dan
Wi ’ v, 2
- H Ilmi  Fendidiksn,
Usahs Nasi

Imam Muslim, Shahibh Mas
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Kemudian sejauh mana batasan linghkungan keluargsa
berikut ini dikutipkan pendapat dari Amir Daien Indra-

kusumsz, yang berbunyi bahwa.

Crang-orang yvang serads dalam linzkungan
kelusrgs, islah orang tus terutama, disamping anggotsa
kelusrgs vang lain, jikas orang tus, anggots keluarga
vang lzin tidak berpersn lagi terhadap ansk, artinys

k mengsdakan pengawasan lagi terhadsp tinghkah l.ku

8
perbuatan anak, maka dapat dikatakan Dbahwa anak
tersebut berads dalam linghkungan keluargsa.

(op}

Dari pendapat tersebut diatas dikataskan bahwa orang
tus merupsakan anggota keluargs yang paling utama diantara
anggota-anggota yang lainnya, hal ini disebabkan karena
kelahiran sansk di dunia ini tidak lain adalah merupakan
akibat lasngsung dari perbustan asntsra kedua orang tua

Orang tua adslsh orang yang paling bertanggung Jjawab

dslam pendidikan anak.
Berdasarkan =stas adanys hubungan yang bersifat kodrati
antara anak dan orang tus.

Prof. Dr. Zakiah Darsjsd memberikan prengertian

tentang orang htua sebagsai berihkut

Qrang ftus adalsh pembinag pribadi yang pertama
dalam hidup anak. Kepribadian orang tus, sikap dan
cars hidup mereks, merupsakan ansur-unsur  pendidikan
vang tidsk langsung, yang dengan sendirinys akan masuk
kedalsm pribadil ansk yang sedang tumbuh itu.

~J

g
£ 5 i e Noem N ey — ] - 3 I~ = =3
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Selain itu Juga berfungsi sebagsi linghungan anak yang

faktor-faktor kondisional dasn situsional lingkungsan

keluargs tersebut dapst memberikan pengarulh menguntunghkan

121

atan merugikan bagil pertuwbuhsn dan perkembangan ansk.

Dalam hal dassr dan keharu

f.n

;an kelusrgs sebagai  pendidik

L”

dan nusat pendidikan dapst dikemukakan sebagail berikut

a. Kelusrgs sdalsh lembags scsial vang mengadakan, untuk
tidak mengstskan, menciptaksan stsu membuat anask =sesusi
dengan Kodrat pembawaan naluri ke orang tua untuk dan
demi kelangsungan hidup keturunasnnva.

b. Bahwa sesusl dengan kenyataan diatas ialsh bahws
hubungsn atsu cinta kesih antars orang tus dengsan asnsk
tidak dapat diganti dan dibandingksn dengan cints

kasih antars lembags masyarakat yang msnapun.

2. Bahwa hubungsan kesetiszan sntara orang tua dengan anak
tidak dapszt diganti oieh lembsgs pendidiksn =atso
lembagsa sosial manapan, kecusali pads susunan

masyarakat vsng tidak mengakui hak kewediban keluargs

. . . . 14
sebagail lembsga sosial pendldlkan.*@

Oleh karensnya usahs-usshs pendidiksan kelusrgs
sebsgai linghkungan utams dan pertama =adslah penting

- . . :
raifullsh HA, Pendidikan Fengsisrasn dan
= Na i, Hal 128-11@
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Artinya @ Hai orang-oran
rimu dan kel

ahrim: 6. ++

=) Vang beriman, peliharalah
vargamu dari api neraka. (At~
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Surat As-syuw sro’ ayat 214 ~ L 5. E

<o B R

L)%‘y)’ ’/k'7*“”%“ J

[ N ' . " - - -
Artinya berilah peringatan kKepada kerabat-
abatmu vang dekat. (Asy-Syu ara’
y 12

k y

L. Hsdis Habi, vang berbunyi sebsgsil berikut

S L Y s .
M e Aoe 4AJ\4$ 0> ¢ a Vo P oot e

ES‘M ‘g-j - - j ~ )J J—c . il 7 - O
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Artinya : Dari Ayub bin Musa dari ayahnysa dﬁri kakek-
nyva dari Nabi SAW. bersabda : tidsk ada
secrrang tuapun yang memherikan sesuatu
kerada anaknya yanhg lebih haik (utama?
daripada imemberikan pendidikan yang baik.

¢. Pancasilsa

Panca=sila merupshkan dasar pendidiksn nasional  yang
bertujuan untuk meningkatkan kuaslitas masnusia Indonesisa,
vailitu msnusis vang beriman dan bertsgwa terhadasp Tuhan

11 R T A 3

Depag. RI. Al-Gur zn dan erjemshnva, Jakarts,
Hal 5491
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Yang Mahs Esa berbudi pekerti ysng vhur, berkepribadia

B}

berdisiplin, bekerja kerss, tangguh, bertanggung Jawab,
mandiri, cerdas dan trampil serta sehat Jasmani dan
rohani le

d. Undang-undang Republik Indonesia

Eahwa pendidikan dan pengajsran diatur Jugs dalam
nndang-undang Republik Indonesis Nomor 2 tshun 18838 bab

IV passl 10 syst 3 dan 4 yang berbunyi

wn
Qo

Avat 3 merupakan

han diluar
isr mengsjar
1 jang CET
rkes a

Ayst 4 : Pendidikan keluargs merupakan bagisn diri
jalur pendidikan luar ekolah yvang
diselenggarakan dalam keluargs dan yvang
memberiksn keyakinan agsms, nilail budaysa,

nilei moral dan ketrsmpilan. i

sebagsi lembaga atau badan pertama dan utama yang harus
terpenuhi olekh kebutuhsn Jasmani dan rohani, maka
pendidikan dalam kelusrgs harus dan merupskan pendidikan
pendshuluan dan =atau persispan bagl pendidikan dalam

sekolah satau masyarakat. Oleh karena itu pendidikan

kelusrgs bertujuan sebagai berikut
14 pp_m Der '
BF-7 Prop. Dati I Jaws Timur, Himpunsn Ketetapsn-
db;u Maielis Permusvawaratsn Rshkhyvat RI. 15868,

= ; -
1”'Depd1kbud‘ Undang-undang Republik Indonesis No, 2
hun 1989 tentang Sistem Pendidiksn HNasgionsl., Aneks

74
lmu, Semarang, al. 11.



Hembentuk budi pekerti
Dimana ansk diberikasn dan ditanamkan norma pandangsn
hidup tertentu, meskipun dalam bentuk sederhans dan

bentuk praktek, dalam kehidupan
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Dimans snsk diberikan kesempatan dan latihan secara
praktis tentang bagaimsna bergaul antarsa manusia dan
antara sesamsnys sesuail dengan tuntutan dan  tuntunan
kebudayaan tortentu.

Menanamkan sikap nasionalisme

Dimana para orang tuza menanamkan kepada anak didikrya

Y

nasionalisme, patriotisme dan einta tanah air dan
bangsa dan kemanusisan.
Henanamkan kebiasaan

Yang berguns bsgi pembinaan kepribadian yang baik dan

waisr dimsns snak diberikan kesewmpatan untuk hidup dan
tertib. Tanrs dirssakan adanys sustu pakssan dsri lusry

pribadinya.

Membentuk jiws intelek

Dimans snsk cisjarkasn kaidah pokok tentang kecshkapan
16

berbahassa, berhitung dan kesenlan tertentu.

Dari sini nsmpak Jelas bahwa fungsi dan tujuan

keluarga dsalam mendidik ansknya sangat diperlukan dalawm

rangks mernicapsail kebshagisan di  dunia  dan skhhirat.

16.413 Sysifullah HA. CQp_Cit, Hal. 11@-111
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n orang tuas kepada anak
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belaisr &anak disekolah. QOleh karena itu bilmbingsn yang
diberikan heruslah bimbingan vyang berksitan dengan
kegisztan belajar analk selama dalam lingkungan keluarga-
nys, bimbingan dJdan pengsrahan orang tus angatlah
diharapkan tanpa demikisn anak mengslamil kesulitan

belsjar, baik delsm pengaturan waktu belajar, menentukan

materi pelajsran, atsupun pemecahan perscalan-persoc alan
yang sulit distasi. Dimans dalam hal ini aksn dapat

mengurangi kesemangatan dan kegailrahan untuk belajar,
stau snak man belsjar akan tetapi kurasng terarah dan
kurang efisien waktu.

Sehubungan dengsn pentingnya bimbingan dan motivasi

jugs orang tua dapat membantu anak

o
[\
'.._.J
8¢
s
v
faad
-d
o
o
e8
=
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sl
g
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o

dengsn memberi petunjuk-petunjuk umum tentang cara-cars
belajar, baik vpula anak-anak diawasi dan dibimbing

AL,
sewsktu mereks kelajar “@

[

Adsnys bimbingan dari orang tus disamping Secara

tehnis dapat wembantu kelancaran ansk dalam belajar

9

secara psykeologi skan menambsh semangsat belsjar anak, hal

ini disebabkan karena semakin  tebal

(TJ

ayaalr ansk

(‘[x

B

bahwa memperolel perhstisn vang cukup, kaslh sayang vyang
tulus yang skhirnys skan mewmbaws timbulnysa perasaan yang

tensng dan damail dalam Jiwanys, karens mereks merass
mempunvsi orang tus yang bertanggung Jjawsb dan ikut mau
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memikirkan eaps vang menjadl kesulitan eanak diwaktu
belajar Kalsn hal itu bensr-benar dilakukan cleh orang
tuz maka anak skan lebih senang tingeg=l dirumah dan
volajar dengsn bailk
Rimbingan orsng tua terhsdsp anak skan lebih bsik
dan mantap apsbila ditanamkan pendidikan agama Islam
kepadanys, seperti yasng dicontohkan oleh Lugman terhadap
anaknya, vang torsebut dalam Al-gur'an surst Lugman  ayat
13 be§uuuyﬂ sebogal berikut
A 270 D . yes o e P
\ *)ﬂ) ?. 7 PR T Y 5 "G'mg yi‘
6\&}“ Yo o NP ) ,>) ¢ \"f’”)..@’\b:}\{ 5—&\9 @‘:,\J >—)ﬁ ¢ },_ﬁ"j Jd N O \S/ﬁ
P4 e . 5 - P
’ é ap 7 o el
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Artinya : Dan (ingatlah) ketika Lugman Dberkata kepada
anaknya, diwaktu ia memberi pelajaran kepada-
nya: "Hail anakhu Véi “anlah kamu menpersekutukan
Allah, $esung¢ubf memnpersekutukan (Aallah)
adalal kezaliman yang‘ besar. (Surat Al
Lugmani:18).=+
Penanamaen nilai-nilal sgama seperti vang dicontohkan
oleh Lugman itu adalah sungguh penting dan perlu terutama
pada masa-mass menjelang dewass atsu pubertss dimsna ansk
dalam pertumbuhennya mengalami perubshan yang besar bsik
jiwa maupun raganys, mass gelisah yvang penuh pertentangan
lahir batin, masa cita-clita yang beraneka ragam coraknyz.
mass romantik, mass mencari pandangan hidup di  dunis
21, Op_Ci I £
Uﬁ{‘ﬁ‘,gg ~‘I' PO .5 3»3 3 iil 15 )
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nilsi-nilai sgams. Dengan kematangan agams pada anak akan

membaws keternangan Jjiws anak yang selanjutnya akan dapat

membantu keberhasilan belajarnya.
Selanjntnya mengenzil bimbingan orang tus kepada anak
yang pennulis maksudkan sdalah sebsgsaimans pendapat

Drs. Ksrtini Kartono dalam bukunya peranan keluarg

O

I3

memandu ansk diantarasnys yaitu digsmping orsng tus mem-
berikan bimbingan dslam bentuk motifasi, jugs orzng tusa

hendaknya menvediskan fasilitas belajar, mengawasl

“

=

kegiatan belsiar anak dirumah, mengenal kesulitan-

kesnlitan snsk dslam belaisr dan menclong snak mengatasi

2%
kesulitannys dalam belajar.=”
Cleh karens itu dslam hal ini, bentuk-bentuk

bimbingan vang paling memungkinkan dilaskukan oleh orang

1. Bimbingan dalam memberikan motifasi belajar
Motivasi pelajsr menurut Amir Daien Indrakusums

adalah kekuatan-kekuate n atau t, g -tenaga yang;qdapat

memberikan elajar murid.*?
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Jelaslah disini bahwa didalam kegiatan belajsr vyang
dilaknukan oleh anak perlu adanys dorongan atau motifasi

dari orang tuanvs, sebsb motivasi belajsar adalah sebagal

penunjsasng keberhasilan =ansk, berhasil dan tidaknya
PP - = 5
24 -Kgrtini Kartono, Qp Cit, Hal 81-3%
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M. Ngalim

yang timbul
pula.
vang

1tu

21 orang tua bahws
menumbuhkan anak agar
lan kemsuan  yvang kera

ian itu akan

ﬁ
o
=

Mo 0

s 3 rinya dengan IR EY van
keras masupun yang akan dijumpai dia akan tetap mengussha-
kannya untuk mencspsal cita-citanya berkat adanya kemsuan

Semakin sesiring wotifasi belajar vyang diberikan
kepada snsk, maska kemsuan belaisr asnak aksn semskin becsar
rula demikian pula gebsliknya semakin jarang orang tus
memberikan-memberikan motivasi belajar kepada anak maks
akan ga 1s3 ansk.,

1, Cec menulis tentang
motifa di ar Sugeng Paranto
mengs asional yang dihadapi orang
tua suasana belsjar anak adalah
sebaga

anys pemupuksan vang haius

dilakukan oleh orang tus misalnya dengan Jalan mensnamkan

ilai-nilal =gasms utamanys ysng meneranghksn keutamsan

orang-orang vyang berilmu, baik ilmu umum  staupun ilmu

24 N ) 1 g/ e |

M. Hgalim Purwante/, Psikologi Pendidikan, Pen

Remajs Karya, Bandung, 1985, Hal. 185

.:) [:X ) ) = . )

“vSugeng urwanto, Interaksl Beladsy Nengaiar,
Paket I, Jurugan Biologi FPMIPA IKIP Sursbsysz, Hal. 84
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lam surat Al-Mujadsiah
) P Z, 9\
) ) - 1.1) / o Ak / Y L,
; s o W 7 \ RN V) L a0
etz i 3 o 3Y O7o Y j_/,b 2 5V addl o8 D
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Arftinys liscays Allah aksan' meninggl Paq orang-orang
vang beriman diantsramyg dan orang-orang yang dibe ilmu
5 . 28
pengetahuan beberapsz derajad (Al-Mujadalah:11).%"

o

Sermls csra vyang dapat menumbuhkan kemauan ana
untuk belajasr adalah perlu bagil anak sebagai dorongan
agar lebih tekun belajar
72 Bimbingan pengaturan waktu dan disiplin belajar

Seperti diketahuil bahwa sebagisn besar waktu anak
adalah dirumsh, maka zgar waktu yang ada tersebut dapatl
dimanfaatkan secaras efisien perliu adanysa himbingan dari

orang tus, dengan jalan pengaturan wsktu dan disiplin

belaiar. Sebagaimzna pendapat Drs. Amir Daien Indra-

kusuma, bahwa disiplin harus ditanamkan dan ditumbuhkan

dihati anak-anszk, sehingga akhirnyaqdisgmlzn itu akan
i & e

tumbuh dikhati sanubari ansk sendiri.

Tentang penanaman disiplin waktu ini sebenarnya sudah
disvaratkan dengan tegas dalam Al-Qur an surat An-Nisa’

ayat 183 sebagci berikut



s s P
Artinya Sesungguhnya Shalat 1tu adalah fardlu
t

srniak untuk berbust atau

awal waktu atau melskukan

Dengan hketersturan waktu

@
@

shalat ini sksn membaws dampak padsa pekerjaan-pekerjaan
lsin yang dilskukan olzh snak termasuk waktu belajar.

Dalsm mecslah disiplin belajar ini, adapun langkah-

lsngksh untuk amensnamkan disiplin belsjar pads anak

disntaranys dengan jalsn pembiasaan, contoh atau

leh karens 1itu =nak supsya dibilssskan untuk
melakuksn hal-hsl dengan tertib, baik dan teratur, misal-
nya berpsksisn dengan rapi, mskan dan tidur pada waktu-
nys, sampal menwiis dan wmembuat catatan-catatanpun dengan
sjar setisp hari.

Akhir-skhir ini, membiasakan mewmberikan tauladesn,
penyadaran pengawasan snak-anak untuk belsjar setisp hari

rupa-rupanys kKurang mendspst perhatlian dari pars orang

o x= -,
“%-Depzg RI, Op Cit, Hsl. 138.
29.

Amir Daien Indrskusuma, Qp Cit, Hal. 143.
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arnak Hamnpaknvsa el ini remeh dan sepele tetapi
sebensrnys  shan berpengaruh bessr terhadap kebiassan-

dirumah.
Jadwal kegistan harisn bagil anak-snsk dirumsh sangat
bermanfaat seksli, baik bagi peningkatan prestasi belajar

maupurr bagi  usahs mendidik agar terbisoa disiplin dan

ionsekwensi  terhadap  suatu rehkerjaan, disntara Sadwsl

4

kegiatan harian vang psling utams adslsh pengaturan wakiu

T

o
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ajar.

belajar

menurut  Syeh Ibrahim bir Iszmsil delam kitsbnya Ta limul

Muta 'zllim disebutkan bshws
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dengan kontinyu
yvang telah

malam, akkir

hrib dan  isya’,
adalah membawa

'kan sangat bsik
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eds lat repressif ialah yang disebut Juga

alat-alat pendidikan hkuratif atau korektif, alat pendidi-

¥sii 's1 dimana pada suatu ketika terjadi re-

ertib, maka alat tersebut penting untuk

penyvadaran kembali kerada hal-hal yang baik, benar dan
; .

Yang termssuk slat repressif ini  sdalsh pewmberitshuan,
teguran, peringstan huhkunan, ganjar54 

Kemudian vsng dimaksud dengan prasarans belsaisr
adalah tempat tertentu dimana anak-anak dapat belajar
dengan tenang (biaganys terbentuk sebush kamar belajar)
sedanghan vyang dimskesud dengsn sarana adslsh bahan dan
st yang dipergunakan dalam belajar, seperti buku-

o~ &

buku peladarasn, praktik dan sebagsinya. Saranas alat vang

et
ad
=
g
i
o
i
15

ipergunakan ansk dslam proses belajar sedangksan
prazsrana tidak hanysa sebagai penunjang sajs. Dan berikut
ini akan dibzhss mengenai sarsns dsn prasarans.
a. Sarana belajar

Untuk dapst belsisr dengan baik perlu disediakan
bagi ansk-ansk bahan alat-szlat yang dibutuhkan, seperti

bukn  pegangan mnmssing-masing bidang studi, bahksn akan

lebih baik lagl Jjika ada buku vyang lain sebagai
pembanding, disamping buku-buku perlu juga zlat belajsr

seperti penggaris bolpoin, dan sebagainya.

Orang tua diharapkan dsapsat menyediakan semus
kebutuhan terszsebut, sebab tantangan tersedianya bahan-



hahan dan  alast-alat tersebut akan mengslami  kesulitan

vaoi1 ansk didik untuk belsjzr dengan baik, mencatst semusz
pelajaran pada buku yang kosong akan membuang waktu dan

tenags, sehingga tidak akan terpenuhi. Bahkan banysk hal-

hal vang terdapat pada buku cetskan yang tidak mungkin
o 5 oo

=ecars cepat dan tepat dipindshkan

kedslsm bukn tulis,

zr di sekolsah,
hesiinya tidak ekan

perasaan  molu,

rakibat hilsngnya

hon

L“
{T
=

pada akhirnya akan

menurun

unituk harus

e
(
.
fw
T“’
Qi
fucd
Qo
o
0y
o
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iki buku pegangan disuruh kelusr selama pelajaran
berlangsung hkadang-kadang anak-anak tidak diperbolehkan

ikuti  ujian formastif, dsn sebagainya maka perassan

skan lebih terteksn lagi, mengandalksn bukua cetsak

pads  perpustaksen sekolah, jugs kurang baik sebab buku-

bukn vang adsa dslam perpustaksan tersebut hanysa dipinjam-
kan dslasm jasnghs wskin fertentu sais dan jumlah bukunya-

punn  terbatas jika dibandingkan dengan jumlah murid yang

begitu banyak, dsiam memzkai juga kurasng bebas, tidak

bigs mewmberi tanda-tanda stau mencoret yang penting.
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4. Membantu mengatasi kes

4

masslah

Len

=

atursan belajar.

bertangg

harus se

belsiar anak, mungkin t
senang kalsu anaknys berh
kan anasknya berhasil.

mengetahul persosalan-per
didik selams bhelsiar, el
penyebab-penyebabnya agar
diselesaikan

Usahs untuk mengat
berarti berusaha untuk
belajarnya Adzpun  ussh
kesulitan bhelajar analk

45

ulitan belajar

esnlitan belajar tidsk dapsat

Bentuk kesulitan

messalah memilih metode

buku-buku

urig jawab atas keberhasilan anak
lalu mendektif mengenazai keglatan

idak ada orang tua yang tidak

asil, mua orsng tua mengingin-

se

Untuk 1tu orang tua harus
soslan  yang dialsmi oleh anak
zligus berusaha untuk mengetahul

kesulitsn anask secepatnya dapat
asi kesulitan anak ini  adalah

mengatasl kesulitan proses

tus untuk mengatasi

Dra. Kartini

menurut

ersebut ocrang
keterangan-
mengalami

tua minta

~a



Berdasarkan pendapab  tersebut menunjukkan bahwa
gluran tangsan  orang  tusa dzlam hal memberi bimbingan
terhadap belajar ansk dalam mengatasi kesulitan belajar
adalah ssngat dibutuhkan, kalau orang tus itu tidak bissa
secsra langsung memberikan bimbingan terhadap anak dalam
ranghsz mengsitasi kesulitan belajar anak maks bissa

in vang dianggap mampu untuk
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ksn bimbingsn terhadap ansk, ini menunjukkan

begitu pentingnys bimbingan ntuk mengatasi kesulitan
anak

b. Pergaulan dar perlakuan orang tua terhadap anak

Dalam hal ini, sebelum penulis menguraikan panjang
lehsr tentang pergaulan dsn perlshkuan orang tuas terhadsap
snak, maks terlebih dahulu tentang

rangga dan anak-anak. Segals

kan mempengaruhi anak. Karens

yang mereks rasakan akan tercermin dalam tindakan-

Agung,




47

scedangkan vyang dimaksud dengan perlakuan adalah
perbustan yang dikenakan kepada atau terhadap kepada

38

3

Jadi vyang dimaksud dengan pergaulan dan perlsakuan
orang tuszs terhadsp znsk adalah bashwa didalam kehidupan
sehari-hsri apakah ansk itu cukup mendapst perawafan dan
kagih sayang =atan tidak dari orang tuanya 7 Disini

sebagaiamans pendaspst Amir Daien Indrakusumsa vang

Apakah ansk  cuhup mendapst perawatan dan kasih sayang

38

o

atan tidak dari orang tus.

Maka sudsh jelsslsh aps yvang dimsksud penulis dalam  sub

Q

prokok bahasan mengenai pergaulan dan perlakuan orang tusa
terhadap anak sehinggs penulis dalsm membzhas masalah ini
tidak memiszahkan antars pergaulasn dan perlakuan orang tua
terhadap anal, karens pergsnlan dan perlskuan itu sendiri
adslah szngast berkaitan zekali ysng tidak dapat dipisah-
pisahkan didalam kehidupan keluargsa.

Dalam hal ini sebsgaimana kasih sayang ibu kepads

anaknya vyang sudsah disebutkan dzlsam Al-Qur an Surat Al-

Isrc™ ayat 23 L P I
# '&/}91/ 28 n/ ’q./} . / q/)q#,v:/,.,/\ o
$oie ps2s i, LLM\;U’%\‘J)K’PO -\ ﬁé\ﬁw 1 2y 6293
, ~
o o/ ¢ -

Ty

) y - gl ]

"YW J.S5. Frerwadarmintas, (p Cit, Hal. 554.
39

Amir Dzien Indrakusums, Qp Cit, Hal. 123.
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Dengan demikisn menurut teori  ini  bahwa Jiwa

secenrang terdiri ddari bermscam-macam dayas itu berfungsi

tertentny menurnt kegunzannvsa, seperti halnya daya ber-
nikir, days perscsan daya mengingat, days mencipts, dava

isin sebagainva. Dayas vyang

adz  itu pads hakekstnyas dapst dilstih sehingga dapsat
lebih berfungsi. Cara untuk melatih daya yang ada pada

diri mesnusiszs itu dapast melslui berbagai macam aps saja.

nys untuk memikirkan socsl-soal yang sulit sepertil

metematiks lan dihubungkan dengan soal jusl beli,  Jusl
beli menurut sgoams Islam, 1lmn alam  dihubungkan  dengan

g
Allsh beraneks ragam bentuknya da

gin, days

ilatihnysa, semakin

pekahlah

daya tanghkspnve, dan ber

imana mestinys.
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b. Teori belajar menurut ilmu Jiwa sosial

Menurut teori ini bsahwa belajar itu adalah merg-
hubunghksan sntars s dan r. yang dimsksud g sdslsah bilamans
, maks akan timbul respon (r)
umpans dirumah orsng tus menvediaskan tempat untuk
sjar, bahan pelajaran Jdan =slat belajar, maka anak akan
timbul  keinginan untuk belalar, tinggal bessr kecilnysa

sebab ads
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vang kemaunannys Linggi untuk belajar dan ads yang pemsalas

belajar vyang
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n
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walsupon dirangs

r._l
ot
i

engkap ser rusng belajar yang baik.

engensi samp=2il dimans  rangsangan ity menerik

I

perhatian dslawm hsl ini askan mengemukakan contoh vang

pernal  diadsksah percobasn oleh seorasng ahaliilmu Jiws

Rusia pada tahun 190@ yang bernsma Paviov, mengadakan
ehsperimen 1itu dinlang berkali-kali dengan berbagai

terhadap bunyil
onom berbunyl selama 3@
1 terjadilah refleks

—_—
¥

an 1tn diunlang-ulang berkali-kali dengan Jjarak

i
c. Setelah diulsng 3@ ksli, ternyata bunyi menstrcnonm
. ;. {etik) -

saja (% 30 detik) telsh dapat menyebabkan keluarnys
air liur 1@an ini bertambsh deras kslsu makanan
- - [ L
dibiarkan.%?
Dari urasian diatas dapatlsh diasmbil snatu pengertiasn

bahwa rangsang.nn 1tn adalah penting artinys untuk
menumbubikan minat belsjsr, uwsshskan rangsangan itu

menarik akan bernilai yzag

dalam belsjsr stau diwaktu

:

nerims sustu pelajarsn adaslsah tergantung baik tidaknya

abrata, Psikologi Pendidiksn, CV.
-1 ST
s B & )




¢. Teori belajar menurut ilmu jiwa Gestalt

MYenurut teori ini seaksn-akan mengsnggap bshwa
keseluruhan itu lebih daripads baglan-bagiannys Manusis

pengaruh dari dalam dan dari lusr.
Dengan adanys rumusan teori yang demikian jelas ini,
dikembangksan menurut
ataupun rohani, dan

berat sebelah, harus

vang diberikan harus

ri denganvengertian dan jugs dicontohkan denzan

SR

pengalaman-pengalaman yang disesuaikan dengan lingkungan

Maka vyang diharapkan dalsm belsjar adsalah mengubah

tingksh lzku vang secsrs keseluruhsn merupakan organisme,

0Q

kebanyakan wmanusia didalsm mengerjakan sesusaty  karensa
tertarik dan karena mempunyal pengertian kepada ysng
dikerjakan. Apabila dslsm belsjar tidak dihubungkan

dengan vpengalsman yang terjadi dalam lingkungan hidup
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akan banyak mengalami kesulitan, sebaiknys

pads waktu proses belajar mengajar hendaknya semua fakta-

-

fakta dan kenyataan yang dilihatnya dihubungkan dengsn



3. Faktor-Faktor yang Hempengaruhi Prestasi Belajar

Adzpun faktor-fakicr vyang mempengaruhi prestasi
belajar snak didik i1tu adalah banyak seksli, sehingga
dslam hsl ini permliz ungkspkan dengan mesngambil berbagail
pendapat para ahii. Menurut Drs. H. Ahmadi dan Drs.Widodo
Suproyono dalasm bukunya Psykologi Dbelajar menjelaskan
bahwa

ia vang dicspai seorang individuf
merupakan hasil inter: i antara berbagai faktor yang

mempengaruhinyvs bsil alam (faktor intern) msupun
. 3, N . . . 5
dari luasr di (faktor sksternsl; lnd1v1du.d@

—
p-d
Q.

7
L

Yang terdoclong faktor internal adslsh
1. Faktor Jasmeniah (fisiologis) baik yang bersifat
bawahan msupnn yang diperoleh. Yang termasuk faktor

ini misalnys penglihatan, pendengsran, struktur tubuh

2. Faktor rsykeologis bersifat  bawahan maupun yang
diperoleh vang teridiri atas

a. Faktor intelektif yang wmeliputi

sk
=
o
e
[
O
—

protensial vaitu kecerdasan dan bakat.

7. Faktor kecskspan nyats yaitu prestasi yang telzh

b, Faktor non intelektusl, yvaitu ansur-ur.sur
kepribadiasn  tertentu gseperti sikap, kebissaan,
minst, kebutuhan, motivasi, emosi, penyesuaian

dirn.

5l .= . o 5 .

“=-Dr=s. H dan Drs. Widedo Suprivonos, Op
cit H=1l 13
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. Faktor-faktor individu terdiri dari :
Kematzngan/pertumbuhan, kita tidak dapt melatih ansk

vang baru berumur enam bulan untuk belajar. Andsipun

melakuoksnnya, karens untuk berialan enszk, kematangan,
potensi-potensi Jesmani waupun rohanishnya. Demikian

'aisr ilmu pasti kepada anak-

dapst tidaknya

seseorang memprelsjari sesuatu dengsan berhasil
bsik/dipengarahi ruls  oleh taraf kecerdasannysa,

1~

kenyatazan menunjukkan kepsada kita, meskipun umumnya
telah belzisr ilmu-pasti {(anak berusisz 14 Tahun

heatzsy, tetapi tidak semua anak-anak tersebut pandai
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malz pelajaran dan kecakapan-kecskapan lainnysa
Cars belassisr vang efisier aitu ars belsis varng
8=k DE L8 8T yang eilsilien yasltu cara DEe 183ar varng

tepsat, prakvis, ekonomis, terural sesuai dengan
situssi dsn tuntutsn vang ads, guru mencapai  tujuan
selajar untuk wmemperoleh pengetshuan, ketrampilan dan

sikap atau kebiassan yang baik, terstur dan Lerencans.

Yang dimaksud faktor-faktor sosial di sini  islah

kor  manusia, bsaik manusia itu ada  (hadir) maupun
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4. Lingkungsan dan kesempaltan

faktor-faktor vyang mempengaruhi hasil belajarnya.
Umpamanys karens  Jdauh dari ramah, dan sekolsh  itu

terlalu  Jjauh memerlukan kendsraan yang cukup lama,

Dalam proses belajasr banysk seksli faktor yang

nak didik, dari sekian

belajar itu, Drs. Wasti

Sumanto menggolonghkan fakor-faktor belajar itu menjadi 3

golongan, yvang bukunys psykologl sebsagai
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metode belajar

s I 1

iz ursikan mengensi faktor-
faktor tersebut
a. Faktor-faktor stimulil belsjar

stimali belajar al sini
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hal vang di lusr =nak didik yang wmerangsang anak

mengadakan rezksil atau
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3. Berst ringan tugas
Mengenai berct ringsannyz tugss, hel ini erat dengan
kemanpusnnya individa, Tugss vang sama akan menjadi
rannys bagil masing-masing  snak. Hal

rns berbedanys kapasitas intelektual

mereks miliki. Berat

nsia anak, ini berarti bahwa kemztangan anak
Juga menjadi indikator atas beral stan ringan bagi analk.

Hal ini dapat dibuktikan bahwa tugss-tugas vyang

atan suksr membuszt ansk menjadi kapok untuk belaj

J
diperhatikan oleh orang tua bahwa i

karena 1itu p i
rumah kalau memberi tugas, ini kaitannya dengan

pengaturan waskiu dirum: menyusun kegilatan harian

di  rumsh hendzaklah benar-benar memperhatikan  kemampuan

4. Berartinyas bahsn pelajaran
Relajar wemerliukan modzl pengalaman yang diperoleh
dsri belsjar diwsktu sebelumnya. Modal pengalamen 1wu

(
L
j8u)

s
o
¢t

berups penguasaan bahasa, pengetshuan dan prinsip-
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Modal pengslaman itu menentuksan hkeberartian dari

L]
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log

shan vang dipelajari wakiu sekarang. Bshan pelajasran

bahan vang dapat dikensali, Dbahan

rang berarti

pelajaran yvang sudah dikenalil memunzgkinkan anak itu untuk

Bahan pelsjaran yang sebelumnys tidsk dikenall oleh s&nsk
d

lidix skan menisadi suksr baginya untuk mengslaminya dan

Sumssna  lingkungan eksternal menyangkut banyak hal

sntars  lsin  cuscs, suhn udsra, waktu, ysng menyangkut

kapan vang tepat untuk dipskai belajar pagi, sore dan
malam, juga kondisi tempatnys yang menyangkut tata atur

AE-ReR=22001 belaiar, kepersihan, ketensngan, penerangan

A

o0

k

lampu, lampu vyang kurang terang (remang-remang, til
> £ & & =]

o

baik untuk belszsizr, lampu haras cukup terang.
b, Faktor-Taktor metode belajar
Metode belsjar yvang dipakai oleh asnak didik banyak

lipengarnhi oleh metode mengajsr yvang dipakal oleh guru

perkstazn lsin metode mengajar yvang dipakal oleh

1lkan  perbedzan  vang berarti bagl proses
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ajar menyanghut

/

i

Berlatih dapst diberikan secars marston (non  stop)

..

atsn  secasras terdistribusi (dengan selingsan wakiu-wakiou

istirahat). Latihan yang diberikan secara maraton dapat

w
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wmfalan, kombinasi kegilatan membaca dengan
resitzasi gsngst bermanfsat untuk meningkstkan  kemawmpuan

membacs ity sendiri, wanpun  untuk membaca vahan

Pengenalsan terhadap hasil-hasil belajar atau
kemainasn belaiarnys sangat menting sriinys dengan
mengetalni hasil-hasil vyvang telash dicapail, enak akan

4. Beladar dengsn hkeseluruhan dan dengan bagisn-bagisn

Belajasr mulsl dari keseluruhan kebagian-kebagian
skan lebih nguntungkan daripads belsjar mulsi dari

bagian-baglan. Hal ini dapat dimaklumi karena dengan

malal dari

:luruhsn, ansk skan menemuksn yang tepat
unntuk  belajsr. Adspun kelemshasnnya adalah membutuhkan
waktu vang lama dan pemikiran sebelum belajar yang se-
sungguhnys berlarngsung.
5. Bimbingsn dalam belsizsr

Bimbingsn belajar bsgi ansk ini penting, aksn tetapi
Jangan terlalu sering, karena bimbingan yang terlalu

sering akan membuat anak tergantung, bimbingan dapsat
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iri akan menimbulkan kspaslitag mental Sseseorang

Kapasitss mental seseorang mempengarull hal belajar

Pertumbuhan dalam hal usia selalu dibsrengli dengan
proses pertumbnhan  dan  perkembangan Jjasmanil ataupun
rohani sewmskin tus usis individu semakin wmeningkst puls

kemstangan berbagai fungsl fisiclogisnya. Ansk yang lebilh
b

tus  adslsh  lebih  kuat, iebih bessar, lebih sanggup
melaksanakan tugas-tuvgas  vang lebih berat lebih mampu

wengarshkan energl dan perhatisnnys dslam waktu vyang

lebih  lawms, lebih memiliki koordinasi gerak keblasaan
keriz dasn ingatan vang lebih bsik dari pada ansk-anzk

vang lebih muds.
3. Kapasitas mental

Dalsm

tbangan tertentu, individu

mempunyai

as  mental  yang berkembang
skibst dari perkembangan dan pertumbuhan gisiologisnva
pads system syvavaf dan jaringan otak. Kapasitas adalah
potensi untuk mempelasjari serta mengembangkan berbtagai
ketramoilan dan  kecskapan. Kapasltas seseorang dapat
diukur dengan test-ftest integensia dan test-test bDakat.
Kapasitas itu berkembang dan dipengsruhl oleh heriditas
dan  linghkungsn, karena heriditszss dan lingkungan masing-
masing individa itu berbeds maks kapasitas mental anak
i

(intelegensi)y itupun bervarissi puls. Sedangkan  inter-

gensi seseorang menentukan prestazsi belajar anak.
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Dalam hal ini

lihara dan dibesarkasn oleh

tu yang ada dzlam
an orang-orang dan
dat vyang berlaku
%h dan menentukan

Dari pendspat tersebut di atss menunjukksn bahwa
segala sesustu yang berlaku dan berada dalam lingkungan
keluarga, bailk mengenzi perstursn, adst istiadst, dan
hebiasasan, bendas-bendas  an kelaurga semusa sris

sussans  yvang  ada dslam
terhadap pendidiksan =snsk. Bagaimana cars mendidik vang

elaur

L
Q
]
m
3
e
(1

berlaku g2z itu demikian cars snak mereaksi

dalam lingkungannysa, Jiks di dalam lingkungan keluargs

o

o
Pt
o
)

e

nyz, misalnya anak itu ditertawakan dan diejek is

berhasil mengerial sadar ia
akan patsh mencoba
melakubkan yvar ia akan
menjadi  orasng yveng selslu diliputi et keragusn. Maka
dari itu orang tuas dalam wmenanamkan pendidikan anak
hendaklah manghkin jangsn  sampail  mematashkan
semangst analk . Arnizk  harus selslu dikasih Semangart

£ M 0T 5o I e wy B Ol T4 & Y o o)

4 2ilm Poerwanto, Op Cit, hal. 83




Sebaliknys J1

orang tuanys atan
akan kehendsh dan

ka snak itu dibessrkan dan dididik oleh
dilinghkungsn keluarga yang mengetahui

diperlukan dengsn orang tuanys dengan

1 penul bijakeans kasih savang, is akan

tumbuh weniadi anak yang menvesuaiaskan diri terhadsap
orang ARE ahau tewman--temannyea, tanpa mengalami
kecangzungan minder bergsul, bertanya kepads crang lain
atas Kesulitan-Kesuiitan lasinnya

perhatian dsn  k
setiap harinysa

elajsr dan didukung dengan suasane yang
sensngan, ketentraman, merasa wondapat

zgih saysang dsri  orang tuanya, serta

dibevikan bimbingan, motivasi untuk

belajar, sarsns dan prassrans yvang dibutuhkan asnzk untuk

ajzr dipenuhinys dan bisa diharapkan
eberhasilannys  lebih bsaik lsgi. Dan  Jjiks di dalam

‘ga 1ty selaly gaduh anak gering mendapat

ukan jiwanya, dan  kebutuvhsan
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